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5	Hadits	Membicarakan	Dosa	yang	Dilaknat	
	 	

Khutbah	Jumat,	30	Jumadal	Ula	1439	H	(16	Februari	2018)	

Masjid	Raudhatul	Jannah,	Kel.	Kampung	Pisang	Kec.	Kota	Ternate	Tengah,	Maluku	Utara	

Oleh:	Muhammad	Abduh	Tuasikal	

Khutbah	Pertama	
	

 ر!س!لُ ج%اءَت# لَقَد# ه!اللَّ ه%د%ان%ا أَنْ لَو#لَا ل*ن%ه#ت%د*ي% كُنّ%ا و%م%ا ل*ه%ذَا ه%د%ان%ا الَّذ*ي ل*لَّه* الْح%م#د!

 ع#م%لُونَت% كُن#ت!م# بِم%ا أُورِثْت!م!وه%ا الْج%نّ%ةُ م!ت*لْكُ أَنْ و%ن!ود!وا بِالْح%قِّ ر%بِّن%ا

 .و%ر%س!و#لُه! د!ه!ع%ب# م!ح%مّ%داً أَنَّ و%أَش#ه%د! لَه! ش%رِي#ك% لاَ و%ح#د%ه! إِلاَّااللهُ إِلَه% لاَ أَنْ أَش#ه%د!

 ي%و#مِ إِلَى بِإِح#س%انa ت%بِع%ه!م# و%م%ن# وِأَص#ح%ابِه* آل*ه* و%ع%لى م!ح%م̂دa ع%لى و%س%لّ*م# ص%لِّ اَللَّه!م̂

 الد̂ي#ن

 و%ب%ثَّ ز%و#ج%ه%ا م*ن#ه%ا لَق%و%خ% و%اح*د%ةa ن%فْسٍ م*ن# خ%لَقَكُم# الَّذ*ي ر%بّ%كُم! اتّ%قُوا النّ%اس! أَيّ!ه%ا ي%ا

 ع%لَي#كُم# كَانَ اللَّه% إِنَّ أَر#ح%ام%و%الْ بِه* ت%س%اءَلُونَ الَّذ*ي اللَّه% و%اتّ%قُوا و%نِس%اءً كَث*يرoا رِج%الًا م*ن#ه!م%ا

 ر%ق*يبoا

 و%ار#ز!قْن%ا ح%قّاً الحَقّ% و%أَر%ن%ا ع*لْماً، و%زِد#ن%ا ع%لَّم#ت%ن%ا، بِم%ا و%ان#فَع%ن%ا ي%ن#فَع!ن%ا، م%ا ع%لّ*م#ن%ا اللّه!مّ%

 اج#ت*ن%اب%ه! و%ار#ز!قْن%ا ب%اط*لاً الب%اط*لَ و%أَر%ن%ا اتّ*ب%اع%ه!،

	

Amma	ba’du	…	

Ma’asyirol	muslimin	rahimani	wa	rahimakumullah	…	

	

Kita	bersyukur	kepada	Allah	atas	berbagai	macam	nikmat	yang	 telah	Allah	anugerahkan	pada	

kita,	nikmat	harta,	nikmat	umur	panjang,	dan	nikmat	sehat,	ini	adalah	semua	nikmat	yang	wajib	

kita	syukuri.	Lebih-lebih	lagi	nikmat	yang	paling	utama,	Allah	masih	memberi	nikmat	iman	dan	

Islam.	Nikmat	 iman	 tentu	 lebih	 istimewa	daripada	nikmat	 kekayaan,	 karena	 iman	 inilah	 yang	

menjadi	jaminan	kita	bahagia.	

	

Shalawat	dan	salam	semoga	tercurah	kepada	suri	tauladan	kita	yang	menjadi	teladan	juga	dalam	
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hidup	 sederhana	 yaitu	Nabi	 besar	 kita	Muhammad	 shallallahu	 ‘alaihi	wa	 sallam,	 begitu	 pula	

kepada	Ummahatul	Mukmini,	istri-istri	beliau	yang	tercinta,	yaitu	(1)	Khadijah	binti	Khuwailid,		(2)	

Saudah	 binti	 Zam’ah,	 (3)	 ‘Aisyah	 binti	 Abi	 Bakr,	 (4)	 	 Hafshah	 binti	 ‘Umar,	 (5)	 Zainab	 binti	

Khuzaimah,	 (6)	Zainab	binti	 Jahsy,	 (7)	Ummu	Salamah	binti	Abi	Umayyah,	 (8)	Ummu	Habibah	

Ramlah	binti	Abi	Sufyan,	(9)	Juwairiah	binti	Al-Harits,	(10)	Shafiyyah	binti	Huyay,	(11)	Maimunah	

binti	 Al-Harits,	 juga	 kepada	 para	 khulafaur	 rosyidin	 (Abu	 Bakr,	 ‘Umar,	 ‘Utsman	 dan	 ‘Ali	

radhiyallahu	‘anhum)	serta	yang	mengikuti	para	salaf	tadi	dengan	baik	hingga	akhir	zaman.	

	

Ma’asyirol	muslimin	rahimani	wa	rahimakumullah	…	

	

Pernah	dengar	dosa	yang	dilaknat	atau	dikutuk?	

	

Setiap	yang	terkena	laknat	Allah,	maka	ia	berarti	jauh	dari	rahmat	Allah	dan	berhak	mendapatkan	

siksa,	akhirnya	binasa.	Demikian	disebutkan	dalam	Lisanul	‘Arab,	13:	387-388.	

	

Yang	dilaknat	bisa	jadi	perbuatannya	adalah	kekafiran.	Ini	jelas	jauh	dari	rahmat	Allah	dan	berhak	

mendapatkan	azab	Allah.	

	

Bisa	pula	yang	dilaknat	tetap	muslim,	namun	ia	melakukan	perbuatan	yang	pantas	dapat	laknat	

seperti	orang	yang	minum	minuman	keras,	orang	mencaci	maki	orang	tuanya	dan	semacam	itu.	

Perbuatan	yang	dilakukan	tentu	saja	termasuk	al-kabair	(dosa	besar),	namun	tidak	menyebabkan	

ia	kekal	di	neraka.	

	

Ada	lima	hadits	yang	kami	bawakan	pada	kesempatan	khutbah	Jumat	kali	ini	yang	menerangkan	

dosa-dosa	yang	dilaknat	sehingga	kita	semakin	takut	berbuat	maksiat	dan	berusaha	menghindari	

dosa-dosa	yang	nanti	disebutkan.	

	

Hadits	Pertama	
	

‘Ali	 bin	 Abi	 Thalib	 radhiyallahu	 ‘anhu	menyampaikan	 bahwa	Rasulullah	 shallallahu	 ‘alaihi	wa	

sallam	pernah	bersabda,	

	

	و%لَع%ن%	و%ال*د%ي#ه*	لَع%ن%	ن#م%	اللَّه!	و%لَع%ن%	م!ح#د*ثًا	آو%ى	م%ن#	اللَّه!	و%لَع%ن%	اللَّه*	ل*غ%ي#رِ	ذَب%ح%	م%ن#	اللَّه!	لَع%ن%

الْم%ن%ار%	غَي�ر%	ن#م%	اللَّه! 	

	

“Allah	melaknat	siapa	saja	yang	melakukan	sembelihan	(tumbal)	pada	selain	Allah	(menyebut	

nama	selain	Allah,	pen.).	Allah	melaknat	orang	yang	melindungi	pelaku	maksiat	 (dan	bid’ah).	

Allah	melaknat	orang	yang	melaknat	orang	tuanya.	Allah	melaknat	orang	yang	merubah	batas	

tanah.”	(HR.	Muslim,	no.	1978)	
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Ada	empat	hal	yang	dilaknat	dalam	hadits	pertama	ini:	

1. Orang	yang	menyerahkan	tumbal	atau	sembelihan	kepada	selain	Allah	bisa	jadi	karena	

ingin	memenuhi	 prasyarat	 pesugihan	 dan	 ingin	menjadi	 kaya	 atau	 untuk	mengangkat	

musibah	dengan	segera	lewat	istighatsah	kepada	selain	Allah.	

2. Melindungi	pelaku	maksiat	dan	bid’ah.	

3. Orang	 yang	 mengutuk	 orang	 tuanya,	 bisa	 jadi	 secara	 langsung,	 bisa	 jadi	 karena	 dia	

menjadi	sebab	orang	tuanya	dilaknat.	

4. Orang	yang	menzalimi	orang	lain	dengan	merubah	batas	tanah.	

	

Hadits	Kedua	
	

Dari	Jabir	radhiyallahu	‘anhu,	ia	berkata,	

	

	ه!م#	و%قَالَ	ي#ه*و%ش%اه*د%	و%كَات*ب%ه!	و%م!وك*لَه!	الر�ب%ا	آك*لَ	-وسلم	عليه	االله	صلى-	اللَّه*	ر%س!ولُ	لَع%ن%
	س%و%اءٌ

	

“Rasulullah	 shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam	 melaknat	 pemakan	 riba,	 yang	 menyetorkan	 riba,	

pencatat	transaksi	riba	dan	dua	orang	saksi	dalam	transaksi	riba.”	Beliau	mengatakan,	“Mereka	

semua	sama	(dapat	dosa,	pen.).”	(HR.	Muslim,	no.	1598)	

	

Riba	 adalah	 tambahan	 pada	 sesuatu	 yang	 khusus,	misalnya	 yang	 dikatakan	 oleh	 para	 ulama	

dalam	 utang	 piutang,	 “Setiap	 utang	 piutang	 yang	 di	 dalamnya	 terdapat	 keuntungan	 maka	

termasuk	riba.”		

	

Yang	dilaknat	dalam	hadits	di	atas	adalah:	

1. Pemakan	riba	(rentenir)	

2. Yang	menyetor	riba	(nasabah)	

3. Pencatat	riba	(sekretaris)	

4. Dua	orang	saksi	dalam	transaksi	riba.	

	

Hadits	Ketiga	
	

Dari	‘Abdullah	bin	‘Amr,	ia	berkata,	

	

	و%الْم!ر#ت%ش*ى%	الر�اش*ى%	-وسلم	عليه	االله	صلى-	اللَّه*	ر%س!ولُ	لَع%ن%

	

“Rasulullah	shallallahu	alaihi	wa	sallam	melaknat	orang	yang	memberi	suap	dan	yang	menerima	
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suap”.	(HR.	Abu	Daud	no.	3580,	Tirmidzi	no.	1337,	Ibnu	Majah	no.	2313.	Kata	Syaikh	Al-Albani	

hadits	ini	shahih).	

	

Berarti	 yang	 dilaknat	 dalam	 hadits	 ketiga	 adalah	 orang	 yang	 menyuap	 dan	 disuap.	 Namun	

berbeda	 kalau	 yang	menyuap	 ini	 karena	menuntut	 haknya	 yang	 tidak	 bisa	 diperoleh	 kecuali	

dengan	jalan	menyuap,	maka	ia	yang	menyuap	tidak	terkena	laknat	seperti	dalam	hadits.	

	

	

Hadits	Keempat	
	

Ibnu	‘Abbas	radhiyallahu	‘anhuma	berkata,	

	

	س%اءِالن�	م*ن%	الْم!ت%ر%ج�لاَت*و%	،	الر�ج%الِ	م*ن%	الْم!خ%ن�ث*ين%	–	وسلم	عليه	االله	صلى	–	الن�بِى�	لَع%ن%
	–	وسلم	عليه	هللا	صلى	–	الن�بِى�	فَأَخ#ر%ج%	قَالَ»	.		ب!ي!وت*كُم#	م*ن#	أَخ#رِج!وه!م#«		و%قَالَ

	فُلاَنoا	ع!م%ر!	و%أَخ#ر%ج%	،	فُلاَنoا

	

“Nabi	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	melaknat	pria	yang	bergaya	seperti	wanita	dan	wanita	yang	

bergaya	seperti	pria.”	Beliau	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	“Keluarkanlah	mereka	dari	

rumah-rumah	kalian.”	Ibnu	‘Abbas	katakan,	“Nabi	pernah	mengeluarkan	orang	yang	seperti	itu.	

Demikian	halnya	dengan	‘Umar.”	(HR.	Bukhari,	no.	5886)	

	

Inilah	yang	dilaknat	seperti	tingkah	laku	kaum	LGBT	saat	ini.	

	

	

Hadits	Kelima	
	

Dari	Anas	bin	Malik	radhiyallahu	‘anhu,	ia	berkata,	

	

	و%ام#ر%أَةٌ	كَارِه!ونَ	ه!لَ	و%ه!م#	قَو#مoا	أَم�	ر%ج!لٌ	ثَلاَثَةً	-وسلم	عليه	االله	صلى-	اللَّه*	ر%س!ولُ	لَع%ن%

	ي!جِب#	لَم#	ثُم�	الْفَلاَحِ	ع%لَى	ح%ى�	س%م*ع%	و%ر%ج!لٌ	اخ*طٌس%	ع%لَي#ه%ا	و%ز%و#ج!ه%ا	ب%ات%ت#

	

“Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	melaknat	tiga	orang:	(1)	orang	yang	memimpin	kaumnya	

lantas	mereka	tidak	suka	(lantaran	penyimpangan	agama,	bukan	masalah	dunia,	pen.),	(2)	istri	

yang	di	malam	hari	membuat	suaminya	membencinya	(karena	tidak	mau	taat	pada	suami,	pen.),	

(3)	ada	orang	yang	mendengar	‘hayya	‘alal	falaah’	(marilah	meraih	kebahagiaan)	lantas	ia	tidak	
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memenuhi	panggilan	berjamaah	 tersebut.”	 (HR.	Tirmidzi,	no.	358.	Hadits	 ini	 sanadnya	benar-

benar	lemah	menurut	Syaikh	Al-Albani).	Walau	hadits	ini	dha'if,	namun	maknanya	shahih.	

	

Demikian	khutbah	pertama	ini.	

	

	الع%ل*ي#م!	الس%م*ي#ع!	ه!و%	نّ%ه!إِ	المُس#ل*م*ي#ن%	و%ل*س%ائ*رِ	كُم#و%لَ	ل*ي	االلهَ	َو%اس#ت%غ#ف*ر!	ه%ذَا	قَو#ل*ي	أَقُو#لُ

		

	

Khutbah	Kedua	
	

	ن%بِيّ%ن%ا	أَنَّ	و%أَش#ه%د!	ه!،لَ	ش%رِي#ك%	لَا	و%ح#د%ه!	االلهُ	إِلَّا	إِلَه%	لَا	أَنْ	و%أَش#ه%د!	،	و%أَش#كُر!ه!	ر%بِّي	أَح#م%د!

	و%ر%س!و#لُه!	ع%ب#د!ه!	م!ح%مّ%دoا

	الدّ*ي#نِ	ي%و#مِ	إِلَى	انaبِإِح#س%	ت%بِع%ه!م#	و%م%ن#	آل*ه*	و%ع%لَى	م!ح%مّ%دa	ن%بِيِّن%ا	ع%لَى	ص%لِّ	اللَّه!مّ%

.	اظَه%ر%و%م%اب%طَن#م%	و%ذَر!والْفَو%اح*ش%.	ت%ع%الىَ	ا*تّ%قُواااللهَ!!		يّ!ه%االنّ%اس!	فَي%ااَ:		ب%ع#د!	اَمّ%ا

	ف*ي#ه* ب%د%أَ	بِأَم#رٍ	اَم%ر%كُم#	االلهَ	و%اع#لَم!و#ااَنَّ.	و%الْج%م%اع%ة*	ع%ة*الْج!م#	و%ح!ض!و#رِ	الطَّاع%ة*	و%ح%اف*ظُو#اع%لى%
	و%م%لاَئ*كَت%ه!	االلهَ	ا*نَّ:	لاًع%ل*ي#مoاقَائ*	ي%ز%لْ	و%لَم#	ت%ع%الىَ	فَقَالَ.	قُد#س*ه*	بِم%لاَئ*كَة*	و%ثَنّ%ى.	بِن%فْسِه*

	ت%س#ل*ي#مoا او%س%لّ*م!و#	و#اص%لُّو#اع%لَي#ه*آم%ن!	يّ!ه%االَّذ*ي#ن%	ي%اَ	النّ%بِى#	ع%لى%	ي!ص%لُّو#نَ

	إِب#ر%اه*ي#م%،	آلِ	و%ع%لَى	اه*ي#م%إِب#ر%	ع%لَى	ص%لَّي#ت%	كَم%ا	م!ح%مّ%دa	آلِ	و%ع%لَى	م!ح%مّ%دa	ع%لَى	ص%لِّ	اَللَّه!مّ%

	إِب#ر%اه*ي#م%	لَىع%	ت%ب%ار%كْ	كَم%ا	م!ح%مّ%دa	آلِ	و%ع%لَى	م!ح%مّ%دa	ع%لَى	و%ب%ارِك#.	م%جِي#د�	ح%م*ي#د�	إِنّ%ك%

	م%جِي#د�	ح%م*ي#د�	إِنّ%ك%	إِب#ر%اه*ي#م%،	آلِ	و%ع%لَى

	إِنّ%ك%	و%الأَم#و%ات*	م*ن#ه!م#	اءِالأَح#ي%	و%المؤ#م*ن%ات*	و%المؤ#م*نِي#ن%	و%المس#ل*م%ات*	ل*لْم!س#ل*م*ي#ن%	اغْف*ر#	الله!مّ%

	الدّ%ع#و%ة*	م!جِي#ب!	قَرِي#ب�	س%م*ي#ع�

	الظُّلُم%ات*	م*ن%	و%ن%جِّن%ا	لسّ%لَامِ،ا	س!ب!لَ	و%اه#د*ن%ا	ب%ي#نِن%ا،	ذَات%	و%أَص#ل*ح#	قُلُوبِن%ا،	ن%ب%ي#	أَلّ*ف#	اللَّه!مّ%
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	أَس#م%اع*ن%ا،	ف*ي	ن%الَ	و%ب%ارِك#	ب%طَن%،	و%م%ا	م*ن#ه%ا	ظَه%ر%	م%ا	الْفَو%اح*ش%	و%ج%نِّب#ن%ا	النّ!ورِ،	إِلَى

	الرّ%ح*يم!،	التّ%وّ%اب!	أَن#ت%	إِنّ%ك%	ع%لَي#ن%ا	و%ت!ب#	و%ذُرِّيّ%ات*ن%ا،	و%أَز#و%اجِن%ا،	و%قُلُوبِن%ا،	و%أَب#ص%ارِن%ا،

	ع%لَي#ن%ا	أَت*م*م#ه%او%	لَه%ا،	قَابِل*ين%	ع%لَي#ك%،	بِه%ا	م!ثْنِين%	ل*نِع%م*ك%	ش%اك*رِين%	و%اج#ع%لْن%ا

	إِم%امoا	ق*ين%ل*لْم!تّ%	لْن%او%اج#ع%	أَع#ي!نٍ	قُرّ%ةَ	و%ذُرِّيّ%ات*ن%ا	أَز#و%اجِن%ا	م*ن#	لَن%ا	ه%ب#	ر%بّ%ن%ا

	والغ*ن%ى	،	والع%فَاف%	،	والتّ!قَى	،	الهُد%ى	ن%س#أَلُك%	إنّ%ا	اللَّه!مّ%

	لنّ%ارِا	ع%ذَاب%	و%ق*ن%ا	ح%س%ن%ةً	الْآخ*ر%ة*	و%ف*ي	ح%س%ن%ةً	الدّ!ن#ي%ا	ف*ي	آت*ن%ا	ر%بّ%ن%ا

	الد̂ي#ن	ي%و#مِ	إِلَى	بِإِح#س%انa	ه!م#ت%بِع%	َم%ن#	و	بِه*و%ص%ح#	آل*ه*	و%ع%لَى	م!ح%مّ%دa	ن%بِيِّن%ا	ع%لَى	االلهُ	و%ص%لَّى

	الْع%الَم*ي#ن%	ر%بِّ	الله	الْح%م#د!	أَن*	د%ع#و%ان%ا	و%آخ*ر!

	

	

	


